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Berdasarkan pemeriksaan, para tersang-

ka mengatakan, pemesannya adalah pemi-

lik kendaraan bermasalah angsuran de-

ngan perusahaan pembiayaan. ÒPara pe-

mesan merupakan pemilik kendaraan yang

menunggak angsuran. Mereka menghin-

dari penagih utang. Mereka juga menggu-

nakan STNK palsu ini agar lolos razia ke-

polisian,Ó jelasnya.

Sejumlah barang bukti turut diamankan,

seperti perangkat komputer, stempel ke-

polisian dan kantor pajak serta gulungan

hologram. Atas perbuatannya, kedua ter-

sangka dijerat pasal 263 KUHP ayat 1 dan

2 jo pasal 55 KUHP tentang pemalsuan

dokumen dengan ancaman lebih dari lima

tahun penjara.

Tersangka GNY mengatakan, sebagian

pemesan adalah pemilik kendaraan roda

empat yang berasal dari kota-kota di selu-

ruh Indonesia. Menurut pengakuannya,

mahar pembuatan satu STNK palsu Rp 3

juta.

ÒSepekan bisa bikin beberapa STNK pal-

su. Saya hanya menerima pesanan, tidak

menawarkan,Ó ujarnya. (Lim)-a
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Pergerakan angin Monsoon Australia

memberikan dampak berupa musim ke-

marau di wilayah tersebut. Suhu dingin

dan kering bakal dirasakan masyarakat

Yogya selama musim kemarau berlang-

sung. 

ÒSebagai informasi, periode musim ke-

marau di DIY masih berlangsung hingga

Oktober. Dengan puncak musim kemarau

diprediksi terjadi pada Agustus,Ó jelasnya.

Menyikapi kondisi tersebut, Etik Setya-

ningrum meminta masyarakat tetap mem-

perhatikan kesehatan. Begitu pula para

petani juga diminta menjaga pola  dan je-

nis tanaman yang sesuai dengan iklim ke-

marau (menghindari gagal panen).

Ia mengungkapkan, suhu yang cukup di-

ngin pada malam hari yang dirasakan

masyarakat DIY merupakan salah satu

karakteristik dari musim kemarau. (Ria)-a
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Kedua, dispensasi nikah di

pengadilan agama ternyata

tidak melulu dikarenakan ha-

mil duluan. Data di portal on-

line PA menunjukkan bahwa

hamil duluan menjadi salah

satu  penyebab pengajuan

dispensasi nikah. Namun

ada faktor lain sebagai iku-

tan, yakni putus bahkan tidak

sekolah formal sama sekali,

lalu merasa sudah memiliki

calon pasangan yang me-

nunggu untuk menikah. 

Namun di beberapa pelo-

sok desa yang minim akses,

ekonomi lambat berputar,

jauh dari informasi kesehat-

an reproduksi, maka nikah

usia 16-18 tahun dianggap

lumrah. Bahkan sebagian

orangtua di desa begitu

gembiranya  memiliki anak

perempuan yang dilamar pa-

da usia muda. ÔAnakku wis

payuÕ begitu seolah menye-

tarakan anak dilamar de-

ngan barang dagangan.

Tentu berkebalikan de-

ngan anak-anak perempuan

yang berkesempatan me-

ngenyam pendidikan  tinggi

(setara D3-S1), yang jumlah-

nya hanya 7% - 8% persen

dari penduduk Indonesia.

Inginnya selesai kuliah, baru

menikah. Di kota, menunda

pernikahan karena sekolah,

dianggap baik. Tapi di desa,

menikah muda pun diang-

gap baik, karena menyela-

matkan ekonomi dan seksu-

alitas.

Ketiga, tingkat ekonomi,

pendidikan, dan akses pada

informasi kesehatan para

orangtua,  ternyata terkait

erat dengan izin dalam ke-

luarga untuk pernikahan.

Orangtua dengan tingkat

ekonomi baik, pendidikan

tinggi, dan well informed, re-

latif  memberikan penguatan

pada anaknya untuk

menyelesaikan sekolah, ku-

liah, atau bekerja dulu. untuk

bekal pernikahan. 

Pertanyaan menarik ter-

kait kehamilan usia anak,

adalah, bagaimana anak

anak dapat menahan diri un-

tuk tidak melakukan seks ak-

tif sebelum memasuki perni-

kahan? Ini membutuhkan

kerja keras banyak pihak,

agar usia anak-anak diisi de-

ngan beragam kegiatan olah

fisik, olah intelektual, oleh

keterampilan, dan olah spiri-

tual secara optimal. 

Gempuran akses smart-

phone di tangan anak, jika

tidak diwaspadai orangtua,

dapat mengantarkan anak

pada perilaku seks aktif. Be-

tapa informasi yang sangat

educated sampai yang pa-

ling ngasal tentang porno-

grafi cukup terbuka diakses

oleh siapapun. HP di tangan

anak  yang kurang terkawal,

bisa mewujud semacam se-

tan gepeng, yang menyertai

anak di mana saja. 

Menjadi penting mengajar-

kan pada anak tentang tang-

gung jawab seksualitas. Pe-

rilaku menahan diri untuk ti-

dak melakukan seks aktif,

kadang absen dilakukan

orangtua. Dalam banyak

konseling,  beberapa anak

mengaku tidak paham pada

seks aktif bersama lawan je-

nis yang hanya dilakukan se-

kali, dapat mengakibatkan

kehamilan.   Sebagai orang-

tua, perlu pendidikan mental,

agar berhasil melepas anak

anaknya menikah  dalam

kondisi matang. Matang se-

cara usia, fisik, kesehatan,

kejiwaan, spiritual, sosial dan

ekonomi.  

Jika telah tercapai kondisi

kesiapan, ucapkan : Ôselamat

datang di dunia keluarga

baruÕ. (Penulis adalah maha-

siswa S3 Studi Islam UIN

Sunan Kalijaga, Pengurus

Departemen Perempuan

dan Anak ICMI Orwil DIY)-d
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pengkajian,Ó kata Menteri Keuangan

Sri Mulyani Indrawati pada acara

penandatanganan perjanjian kemi-

traan penempatan uang negara da-

lam rangka pemulihan ekonomi na-

sional di BPD secara virtual, di

Jakarta, Senin (27/7).

Turut menyaksikan penanda-

tanganan ini Menko Maritim dan

Investasi Luhut Panjaitan, Menko

Perekonomian Airlangga Hartarto,

Menteri BUMN Erick Thohir, dan

Ketua Dewan Komisioner Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) Wimboh

Santoso.

Dikatakan Menkeu, penempatan

dana ini merupakaan lanjutan dari pe-

nempatan dana Pemerintah se-

belumnya di empat bank BUMN yakni

BRI, Mandiri, BNI dan BTN sebesar

Rp 30 triliun. Diharapkan dengan pe-

nempatan dana ini, BPD akan lebih

gencar menyalurkan kredit kepada

masyarakat di daerah, seta men-

dorong Bank Perkreditan Rakyat

(BPR) untuk turut serta dalam me-

nyalurkan kredit ke masyarakat.

Pemerintah memberikan pinjaman

dana kepada Pemda yang meng-

alami penurunan anggaran Pen-

dapatan Asli Daerah (PAD) karena

pandemi Covid-19. Untuk memper-

cepat pemulihan ekonomi nasional,

pertama kalinya Pemerintah Pusat

memberikan pinjaman kepada Pem-

da Provinsi DKI Jakarta dan Jawa

Barat. Penyaluran pinjaman dilaku-

kan melalui PT Sarana Multi Infra-

struktur (Persero).

Untuk program ini Pemprov DKI Ja-

karta mengajukan pinjaman Rp 12,5

triliun yang terdiri Rp 4,5 triliun untuk

tahun 2020 dan Rp 8 triliun untuk

2021. Sementara Pemprov Jabar

mengajukan pinjaman Rp 4 triliun

yang terdiri Rp 1,9 triliun di 2020 dan

Rp 2,09 triliun di 2021.

Adapun jangka waktu pinjaman pa-

ling lama 10 tahun. Karena dana dari

Bank Indonesia itu jangka waktunya

lima sampai tujuh tahun, kalau sam-

pai 10 tahun artinya Pemerintah

Pusat menenggang waktu lebih lama

tiga tahun. (Lmg/Ira/Ria)-a
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yang kesulitan air semakin banyak. Ada

17.753 KK terdiri dari 63.233 jiwa sudah

meminta bantuan air. Jumlah tersebut

yang datanya  masuk ke Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Gunungkidul. Sementara 10

kapanewon yang mendapat otoritas

menangani kekeringan sendiri  sudah

mengirim bantuan air sejak awal bulan

Juli ini. Seperti di Kecamatan Tepus su-

dah mengirimkan bantuan air ke

masyarakat sebanyak 269 tangki ke li-

ma kalurahan, masing-masing Tepus,

Purwodadi, Giripanggung Sidoarjo dan

Sumberwungu. ÒAda 5 kalurahan, 26

pedukuhan, 96 Rukun Tangga (RT)

3.226 KK terdiri dari 12.3441 jiwa sudah

kesulitan air,Ó kata Penewu Kapanewon

Tepus Alsito SSos MSi, Senin (27/7).

Kepanewon Tepus  termasuk mem-

punyai otoritas untuk mengelola ang-

garan dropping air.  Tahun ini jumlah

anggaran  sebesar Rp 106.400.000.

Dropping ini diprioritaskan bagi warga

masyarakat yang tidak mampu, se-

mentara bagi yang mampu dapat men-

cukupi kebutuhan air dengan membeli

kepada pedagang swasta. Di Tepus

harga satu tangki air berisi 5.000 liter

pedagang swasta sekitar Rp 150 ribu,

tergantung jarak tempat pengambilan

dengan lokasi dropping dan tingkat ke-

sulitan medan. Semakin jauh jarak  dan

sulit medannya semakin mahal.   Hal

senada juga diungkapkan Panewu

Kapanewon Ponjong, meskipun dae-

rah ini menyimpan sumber air, tetapi

ada wilayah yang kekeringan. 

(Ira/Ewi/Ria)-d

BPD DIY RESMIKAN KANTOR KAS BINANGUN

Tingkatkan Layanan Nasabah di Kulonprogo
WATES (KR) - Bupati Ku-

lonprogo Drs Sutedjo ber-

harap keberadaan gedung

baru Kantor Kas Binangun

Bank Pembangunan Daerah

(BPD) DIY di halaman pem-

kab setempat memberi man-

faat lebih untuk memenuhi

tuntutan kebutuhan masya-

rakat, khususnya pegawai di

area Pemkab Kulonprogo.

ÒSemakin mempermudah

dalam memberikan layanan

khususnya kepada para pe-

gawai di lingkungan pemkab

dan masyarakat umum,Ó ka-

tanya saat meresmikan ge-

dung baru  Kantor Kas Bina-

ngun BPD DIY di Kompleks

Pemkab Kulonprogo, Senin

(27/7). 

Bupati juga mengapresiasi

bantuan mobil ambulans

dana CSR PT Bank BPD

DIY untuk RSUD Nyi Ageng

Serang (NAS) seharga Rp

300 juta. Sementara Pem-

kab Kulonprogo  memberi-

kan hibah Pos Satpam untuk

Kantor Kas Binangun BPD

DIY. ÒSaya mengucapkan te-

rima kasih atas bantuan mo-

bil ambulans, semoga dapat

dimanfaatkan dengan se-

baik-baiknya,Ó jelas Sutedjo.

Peresmian ditandai dengan

pengguntingan buntal (rang-

kaian bunga) oleh Bupati

Sutedjo.

Direktur Umum PT Bank

BPD DIY, Drs Cahya Widi

MM mengatakan Kantor Kas

untuk memenuhi pelayanan

pegawai pemkab. ÒPemba-

ngunan gedung baru kantor

kas Binangun bertujuan

mendukung operasional pe-

gawai Pemkab Kulonprogo,

selain untuk mengembang-

kan perbankan di lingkungan

pemkab,Ó tuturnya.

Menurut Cahya Widi,

Bank BPD DIY terus me-

ningkatkan pelayanan kepa-

da masyarakat DIY. Selain

itu keberadaan Bank BPD

DIY bisa mendukung setiap

program pemerintah serta

melakukan inovasi produk

dan layanan perbankan. Se-

hingga dapat menjadi bank

terpercaya, istimewa dan

menjadi pilihan masyarakat.

Bank BPD DIY selalu

mendukung program peme-

rintah dalam menggalakkan

transaksi non tunai. Selama

ini Bank BPD DIY tiada henti

untuk melakukan  inovasi.

Sejumlah produk digital telah

diluncurkan antara lain E-

Warong, E-Retribusi, E-

Samsat dan E-Billing. ÒPe-

ngembangan fitur Mobile

Banking sehingga dapat me-

menuhi kemudahan dan ke-

cepatan dalam transaksi

yang saat ini menjadi kebu-

tuhan mutlak masyarakat,Ó

tambahnya.

Selain itu Bank BPD DIY

juga menjalin aliansi strate-

gis dengan Fintech dan Mar-

ketplace juga telah dikem-

bangkan. Sehingga pelaku

UMKM dapat memanfaat-

kan teknologi Digital Bank

BPD DIY dalam bertransaksi

dan memasarkan produk-

nya. Bank BPD DIY meng-

ajak masyarakat untuk me-

manfaatkan produk dan la-

yanan Digital Bank BPD DIY.

Sebagai bank yang diperca-

ya untuk mengelola Ke-

uangan Daerah, Bank BPD

DIY senantiasa memberikan

pelayanan yang terbaik. 

(Rul/Aha)-d

KR-Asrul Sani

Bupati Kulonprogo Sutedjo mencoba mobil ambulans

bantuan PT Bank BPD DIY untuk RSUD NAS.


